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ABSTRAK

MAULANA HAMONANGAN NASOETION. H 4A 099 007. 2001, Pengaruh
Pemberian Kelenjar Tiroid Supi Pasca Pembatasan Pakan Terhadap Penampilan dan
Penggunaan Protein Ayam Broiler (Pembimbing: VITUS DWI YUNIANTO BUDI
ISMADI dan UMIYATI ATMOMARSONO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon broiler terhadap pembatasan
pakan dini dan pemberian kelenjar tiroid kering (KTK) sapi dalam ransum pasca
pembatasan pakan. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Juli sampai 8 September
2000.

Materi yang digunakan DOC broiler strain Logmann betina sebanyak 189
ckor. Ransum yang digunakan umur 1-28 hari adalah ransum starter (protein kasar
23% dan energi metabolis 3000 kkal/kg), sedangkan pada umur 29-49 hari diberikan
ransum finisher (protein kasar 20% dan energi metabolis 3000 kkal’kg). Alas
kandang dengan litter. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak
kelompok (RAK) dengan pola split plot. Petak utama adalah pembatasan pakan,
yaitu: RO, R1, R2 masing-masing ad libitum, pembatasan pakan 85% pada umur 8-14
hari, dan pcmbatasan pakan 70% pada umur 8-14 hari. Anak petak adalah pemberian
KTK, yaitu: TO, TI, dan T2 masing-masing 0%, 0.075% dan 0.150% ransum.
Pemberian KTK umur 15-28 hari. Prosesing dilakukan pada umur 28 dan 49 hari.

Hasil penelitian menunjukkan b_éhwa pembatasan pakan akan meningkatkan
(P<0.05) efisiensi pakan dan rasio efisiensi protein (REP), namun menurunkan
(P<0.05) konsumsi protein dan pertambahan bobot badan (PBB). Seminggu pertama
pemberian KTK sapi dalam ransum broiler pasca pembatasan pakan maupun pakan
ad libitum akan meningkatkan (P<0.05) PBB, efisiensi pakan, energi metabolis,
penggunaan protein netto dan REP. Lemak abdominal menurun (P<0.05) setelah
pemberian KTK sapi dalam ransum broiler pada umur 28 dan 49 hari.

Kesimpulan penelitian ini adala}lx seminggu setelah pemberian 0.075-0.150%
KTK sapi dalam ransum broiler meningkatkan penampilan dan penggunaan protein,
serta menurunkan lemak tubuh broiler dengan pemberian pakan ad libitum maupun
pasca pembatasan pakan 85% dan 70%. Pemberian KTK sapi dalam ransum pada
minggu kedua tidak mempengaruhi PBB, efisiensi pakan, dan REP.

Kata Kunci : kelenjar tiroid kering sapi, pembatasan pakan, penampilan dan
penggunaan proiein broiler




ABSTRACT

MAULANA HAMONANGAN NASOETION. H 4A 099 007. 2001 The Effects
of “Cattle’s Thyroid Gland Meal Containing Diet” ¥ed Post-Restriction Programs to
Broiler’s Performance and Protein Utility (Thesis Supervisors: VITUS DWI
YUNIANTO BUDI ISMADI and UMIYATI ATMOMARSONO),

The research was conducted to evaluate the responses of broiler to “cattle’s
thyroid-gland meal containing diet” fed gost-restriction programs. The research was
conducted from July 20™ to September 8™ 2001,

The experiment used day old chick broilers female stain Logmann. The
starter and finisher diets were calculated 23% crude protein, 3,000 kcal/kg
metabolizable energy and 20% crude protein, 3,000 kcal/kg metabolizable energy
respectively. The starter diet was fed from 1 to 28 day old age (DOA) and the
finisher from 29 to 49 DOA. Split plot design with three blocks was used to arrange
this experiment. The main-plot was feed restriction programs i.e. RO = ad libitum-
fed, R1 = 85% feed restriction and R2 = 70% feed restriction. Feed restriction
programs were carried out from 8 to 14 DOA. The sub-plot was cattle’s thyroid-
gland meal levels in the diets i.e.TO = 0%, T2 = 0.075%, and T3 = 0.150% were
given from 15 to 2& DOA. Broiler’s processing did on 28 and 49 DOA.

The expcriment result showed that feed restriction increased (P<0.05) feed
efficiency and protein efficiency ratio (PER), but decreased (P<0.05) protein intake
and body weight gain (BW gain). The first week (15-21 DOA) “cattle’s thyroid-
gland meal containing diet” fed post-restriction programs or ad libitum-fed increased
(P<0.05) BW gain, feed efficiency, metabolizable energy, nett protein utility (NPU)
and PER. Abdominal fat weigth on 28 and 49 DOA decreased (P<0.05) by “cattle’s
thyroid-gland meal containing diet” fed post-restriction programs or ad libitum-fed.

It can be concluded that the first week (15-21 DOA) “cattle’s thyroid-gland
meal containing diet” fed post-restriction programs or ad /libitum-fed increased
broiler’s performance and protein utility, but decreased abdominal fat weight. The
second week (22-28 DOA) “cattle’s thyroid-gland meal containing diet” fed post-
restriction programs or ad lbitum-fed did not influence to broiler’s BW gain, feed
efficiency and PER. :

Keywords: catile’s thyroid-gland meal, feed restriction programs,
broiler’s performance and protein utility




KATA PENGANTAR

Kelenjar tiroid sapi merupakan salah satu sumber hormon tiroksin alami yang
merupakan limbah diharapkan mampu meningkatkan metabolisme dan pertumbuhan
ternak pasca pembatasan pakan.

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada Dr. Ir. Vitus Dwi
Yunianto Budi Ismadi, MS, M.Sc. sebagai pembimbing utama dan Dr. Ir. Umiyati
Atmomarsono sebagai pembimbing anggota. Penulis Juga mengucapkan terima kasih
kepada Pimpinan Fakultas Peternakan UNDIP yang telah memben kesempatan studi
S$2 di Program Studi Magister Ilmu Temnak Program Pascasarjana UNDIP Semarang,
Ucapan terima kasih juga kepada Ka. Lab. llmu Ternak Unggas serta Ka. Lab. llmu
Makanan Temak yang telah menyediakan fasilitas bagi pelaksanaan penelitian
penulis.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ka. Lab. GAKI UNDIP, dr.
Tjahjati D.M., Sp.PK beserta seluruh staf atas kerjasama untuk analisis hormon
Tiroksin. Ucapan terima kasih kepada Dr. Bambang Cahyono, M.Sc serta Ka. Lab.
Kimia Organik Jurusan Kimia Fakultas MIPA UNDIP atas kerjasama untuk analisis
bahan pakan. |

Penulis berharap semoga tulisan ini bermanfaat bagi pengembangan ternak
unggas secara umum, khususnya ternak blé"oiler.

Semarang, Juni 2001

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

Biaya pakan yang tinggi merupakan salah satu kendala bagi pengembangan
ternak broiler. Protein merupakan zat pakan yang dikonsumsi dalam jumlah relatif
besar, namun meahal secara ekonomis. Peningkatan efisiensi pakan dan rasio efisiensi
protein dapat menurunkan biaya pakan pada usaha peternakan broilef. Cara
peningkatan efisiensi pakan dan rasio efisiensi protein pada broiler dengan
pemanfaatan pertumbuhan kompensasi dan pemberian hormon tiroid ekosgen.

Pembatasan pakan secara dini pada broiler mulai umur 7 hari selama 7 hari
akan meningkatkan eﬁsiénsi pakan tanpa menurunkan bobot badan akhir (umur 56
hart) dibandingkan dengan pakan ad libitum (Plavnik dan Hurwitz, 1988). Kelenjar
tiroid kering (KTK) sapi merupakan saiah satu bahan mengandung hormon tiroksin
yang dapat diberikan dalam ransum broiler untuk meningkatkan hormon tiroid dan
metabolisme tubuh. Peranan hormon tiroid dalam tubuh adaiah meningkatkan
sintesis protein, konsumsi oksigen, laju absorbsi glukosa dan palaktosa, deferensiasi
dan pendewasaan jaringan, serta menurunkan kadar kolesterol dalam serum
(Djojosubagio, 1990).

Hormon tiroid telah banyak diteliti penggunaan dan efeknya pada ternak
unggas terutama pada suhu lingkungan berbeda. Hormon tiroid dapat meningkatkan
produksi pada ayam yang mengalami 'cekaman panas. Pemberian hormon tiroid

pasca pembatasan pakan pada broiler sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut.




Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan respon pemberian KTK sap1 dalam
ransum broiler pasca pembatasan pakan maupun pakan ad [libitum terhadap
pertambahan bobot badan (PBB), persentase karkas, efisiensi pakan, konsumsi
protein, rasio efisiensi protein (REP), penggunaan protein netto (PPN), energi
metabolis, kadar T4 serum darah, bobot keienjar tiroid; bobot hati dan lemak
abdominal broiler. Pemberian KTK sapi dalam ransum broiler pasca pembatasan
pakan diharapkan dapat memacu pertumbuhan, meningkatkan efisiensi pakan,
penggunaan protein, serta mampu menurunkan lemak tubuh.

Pemberian kelenjar tiroid kering (KTK) sapi dalam ransum broiler pada pakan
ad libitum maupun pasca pembatasan pakan dengan konsentrasi rendah akan
meningkatkan metabolisme tubuh dan sintesis prolein tubuh, sehingga meningkatkan
pertambahan bobot badan, efisicnsi pakan, penggunaan protein ransum, dan kadar T4
serum, serta menurunkan pembentukan lemak. Pemberian KTK pada konsentrasi
yang tinggi dapat mengakibatkan metabolisme tubuh secara berlebihan schingga
terjadi katébolisme yang mengakibatkan ;penurunan pertumbuhan. Respon pemberian
KTK sapi dalam ransum broiler pada beberapa level pembatasan pakan akan berbeda

terhadap pertumbuhan broiler.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Ransum Breiler

Ransum yang baik adalah ransum yang mengandung protein dan energi yang
seimbang (Scott ef af., 1982). Protein yang terkandung dalam ransum harus terdiri
dari asam-asam amino esensial dan non esensial sesuai dengan kebutuhan ayam yang
mengkonsumsinya (Tiliman ef a/., 1989). Imbangan protein dan energi ransum untuk
broiler umur 0-3 minggu dan 3-6 minggu adalah protein 23% dan 20% dengan energi
metabolis yang sama yaitu 3200 kkal/kg ransum (NRC, 1994). Broiler pada periode
starter membutuhkan protein 21- 24,9 % dengan energi metabolis 2800-3300 kkal/kg
ransum, sedangkan pada periode finisher prot;ain ransum dapat diturunkan menjadi

18,1-21,2% dengan energi metabolis 2900-3000 kkal/kg ransum (Scott e a/. 1982).

2.2. Pertumbuhan dan Penampilan Broiler

Pertumbuhan ternak secara umum adalah pertambahan ukuran yang meliputi
perubahan bobot badan, bentuk tubuh, komposisi dan komponen kimia tubuh

(Soebamo, 1998). Williams (1982) menjelaskan 3 proses utama pertumbuhan, yaitu:




1. Proses dasar pertumbuhan sellular yang meliputi hiperplasia, hipertrofi, dan
akrest. Hiperplasia adalah peningkatan jumlah sel. Hipertrofi adalah perbesaran

ukuran sel. Akresi adalah pertambahan material struktural nonsellular.

o

Deferensiasi sel-sel induk dalam embrio menjadi ektoderm, mesodemi, dan

endodernm.

_L;.)

Pertumbuhan dan deferensiasi kompleks yang melibatkan hormon.

Secara umum pertumbuhan dibedakan menjadf pertumbuhan prenatal dan
postnatal (Anggorodi, 1990). Bentuk kurva pertumbuhan postnatal mengikuti pola
pertumbuhan sigmoidal pada kondisi lingkungan yang ideal (Soeparno, 1998).

i'aktor yang mempengarubi pertumbuhan ternak  adalah: genotipe, jenis
kelamin, konsumsi protein dan energi. - ‘Ternak jantan memiliki laju pertumbuhan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan ternak betina (Soeparno, 1998; Williams,
1982).

Palo et al. (1995a) menjelaskan bahwa penampilan broiler sangat erat
hubungannya dengan pertumbuhannya. Penampilan broiler dapat diamati melalui
pertambahan bobot badan (PBB), efisiensi pakan, dan karkas. Pertumbuhan broiler
yang tinggi dengan penggunaan pakan yang efisien merupakan penampilam broiler

yang sangat diharapkan.




2.3. Penarapilan Broiler Pasca Pembatasan Pakan

Penampilan ternak pasca pembatasan pakan secara umum mempunyal
pengertian yang sama dengan pertumbuha.n kompensasi.  Soeparno (1998)
menjelaskan bahwa pengertian pertumbuhan kompensasi adalah pertumbuhan yang
mengejar ketériambatan sebelumnya akibat cekaman. Cekaman tersebut dapat
berupa kekurangan pakan, penyakit dan suhu lingkungan.  Anggorodi (1990)
menyatakan bahwa ternak kekurangan pakan pada fase pertumbuhan selanjutnya
diberi pakan yang cukup, akan memacu pertumbuhan lebih dari pertumbuhan normal
yang disebut dengan pertumbuhan kompensasi. Williams (1982) menambahkan
cekaman atau pembatasan pakan yang ter;jadi pada awal pertumbuhan memungkinkan
proses pemulihan selama pertumbuhan licompensasi mendekati pertumbuhan normai.
Soeparno (1998) menjelaskan pertwnbuh_'an kon;pensasi dapat terjadi 3 kemungkinan,
yaitu : pertumbuhan kompensasi lebih: tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan
normal, pertumbuhan kompensasi sem;éaurna, dan pertumbuhan kompensasi gagal
atau “stunting”.  Pertumbuhan koﬁpensasi gagal terjadi bila pertumbuhan
kompensasi tidak mampu mengejar pertumbuhan normal.

Faktor-faktor yang merrxpeng::lruhii pengmpilan ternak saat pertumbuhan
kompensasi menurut Berg dan Butterﬁclfi (1976) serta Soeparno (1998) adalah :
l. Bangsa dan ukuran ternak. Bangsa dan ukuran ternak yang besar mempunyai

kemampuan pertumbuhan kompensasi lebih besar.




2. Jenis kelamin ternak. Ternak Jantan mempunyai kemampuan pertumbuahn
kompensasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan ternak betina.
3. Bobot lahir atau bobot tetas. Ternak dengan bobot lahir atau bobot tetas rendah
mempunyai kemampuan pertumbuhan kompensasi yang rendah.
4. Status fisiolgis ternak. Pertumbuhan kompensasi yang baik saat pertumbuhan
ternak cepat,
5. Jangka waktu cekaman pakan atau pembatasan pakan. Semakin lama periode
cekaman pakan terjadi maka pertumbuhan kompensasi semakin tidak sempurna.
6. Imbangan protein dan energi dalam ransum pasca pembatasan pakan atau saat
pertumbuhan kompensasi. Bila energi ransum pasca pembatasan pakan terlalu
tinggi dibandingkan dengan protein maka akan terbentuk femak tubuh yang lebih
banyak. |
Plavnik dan Hurwitz (1988) mengratakan bahwa pembatasan pakan secara dini
(umur 3, 5, dan 7 hari) selama 7 hari pada broiler Jantan pembatasan pakan tidak
mempengaruhi bobot badan akhir (uml;r 56 hari), bahkan meningkatkan efisiensi
pakan. Pembatasan pakan tersebut dilakukan berdasarkan konsumsi energi metabolis
(kkal ME/hari = 1,5 x BB**) masing-miasing 33, 41, 48 kkal ME/hari. Perbedaan
umur broiler saat pembatasan pakan dan lama pembatasan tidak mempengaruhi bobot
badan akhir, bahkan meningkatkan eﬁsie}lsi pakan.
Penelitian Palo ez al. (1995a) menunjukkan bahwa broiler Jantan yang diberi
pembatasan pakan secara dini mulai umur 7 hari selama 7 hari belum dapat mengejar

bobot badan broiler tanpa pembatasan pakan pada umur 48 hari, namun efisiensi




pakannya lebih tinggi. Persentase bahan kering, protein kasar, lemak, dan abu tidak
dipengaruhi oleh pembatasan pakan. Bobot badan, bobot saluran pencernaan, jumlah
dan ukuran sel hati menurun saat pembatasan pakan pada umur 14 hari, sedangkan

umur 41 hari tidak berbeda dibandingkan dengan broiler tanpa pembatasan pakan.

2.4. Hormon Tiroid

Kelenjar tiroid terdiri dari sepasang lobus yang terdiri dari 20 salﬁpai 40
folikel pada masing-masing lobus. Folikel dalam keadaan aktif mensekresikan
tiroksin berbentuk pilar (tinggi), sedangkan yang tidak aktif berbentuk pipifl. Sel-sel
kelenjar tiroid menyerap iodium dalam bentuk iodida yang berasal dari pembuluh
darah kapiler yang terdapat pada seliceliling folikel. lodida yang diserap akan
bergabung dengan protein membentulg tiroglobulin. Tiroglobulin diuraikan oleh
enzim proteolitis menjadi hormon tiroidi(Djojosubagio, 1990).

Hormon tiroid merupakan iwrmon yang mengandung unsur todium
dihasilkan oleh kelenjar tiroid yang berperan dalam metabolisme tubuh. Hormon
tiroid dikenal dalam 2 bentuk strukgtur kimia yaitu: .Triiodotironin (T3) dan
Tetraiodotironin (T4) (Djojosubagio, 19?0). Hormon T3 lebih banyak dibentuk pada

perifer dengan cara deiodisasi T4 (Ganbng, 1980).  Struktur molekuler hormon T3

dan T4 digambarkan Harper ez a/. (1979) pada ilustrasi 1 dan 2.




o X
KO Q CH.~CH~
O— -Q Hl'r'f: COOH
' ’ 3
{

Hustrasi 1. Struktur Molekuler Hormon T3 (Harper et al,, 1979)

HO 0 CHy ?H*COOH
NH,

Hustrasi 2, Struktur Molekuler Hormon T4 (Harper et of., 1979)

Proses pembentukan hormon tiroid menurut Turnuer dan Bagnara (1976)
terdiri dari 3 tingkatan, yaitu: pengumpulan iodium, iodinasi asam amino tirosin dan
proteolisis tiroglobulin, |

Ganong (1980) menjelaskan bahyva kelenjar tiroid mengumpulkan atau
meningkatkan konsentrasi iodium dari dalam darah ke koloid dengan mekanisme
transpor aktl” yang disebut mekanisme !pcnangkapan iodida atau pompa iodida.

Mekanisme transpor aktif dirangsang oleh TSH dan dipengaruhi oleh Na' it ATPuse.




Djojosubagio (1990) menjelaskan bahwa iodium dalam kelenjar tiroid
beberapa detik kemudian akan terikat dengan cincin fenil asam amino L-tirosin
menghasilkan monoiodotirosin (MIT). Monoiodotirosin (MIT) dapat mengalami
iodinasi lebih lanjut menghasilkan diiodotirosin (DIT). Turner dan Bagnara (1976)
menambahkan hormon T4 disintesis .dari 2 diiodotirosin (DIT) (Tlustrasi 3),
sedangka_n hormon T3 disintesis dari monoiodotirosin (MIT) dan diiodotirosin (DIT)
(llustrasi 4). Kedua proses tersebut menghasilkan asam amino alanin.

Pembentukan hormon T3 dan T4 dalam kelenjar tiroid selalu berikatan
dengan tiroglobulin. Hormon T3 dan T4 dilepaskan ke dalam darah tanpa ikatan
dengan tiroglobulin, sehingga membutuhkan enzim protease untuk melepaskan ikatan
tiroglobulin dan hormon 13 atauT4 (Harper et af., 1979).

Hormon T4 yang beredar dalam peredaran darah sebagian besar berikatan
dengan protein plasma. Hormon yang; terdapat dalam darah dalam bentuk bebas
0.05% T4 dan 0.5% T3 (Djojosubagio, 1:990)‘ Hormon T4 selalu ada dalam serum
darah dan konsentrasi T3 dapat berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan ternak.
(Ganong, 1980). Bila kebutuhan honﬁon T4 meningkat, maka hormon T4 yang
berikatan dengan protein plasma akan 'dipisahkan. Plasma yang dapat mengikat
hormon tiroksin adalah globulin, prealbumin, dan albumin (Djojosubagio, 1990).
Bilz hormon T4 terlalu tinggi dalam darah maka terjadi umpan balik terhadap
Thyroid-Stimulating Hormone” (TSH) dan “Thyrotfopic Releasing Hormone™(TRH)

(Ilustrasi 5).
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Hustrasi 5. Proses Umpan Balik Hormon Tiroid Melalui Kelenjar Hipofisa
dan Hipotalamus (Montgomery ef af., 1983)
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2.5, *“Thyroid-Stimulating Hormone” (TSH) dan “T'hyrotropic Releasing
Hormone”(TRH)

“Thyroid-Stimulating Hormone” (TSH) adalah hormon yang diproduksi oleh
kelenjar hipofisa yang berfungsi mengontrol aktivitas kelenjar tiroid (Butt, 1980).
“Thyroid-Stimulating FHormone” merupakan hormon glikoprotein dengan berat
molekul kira-kira 30,000 (Harper ef al., 1979). Eckert ef al. (1987) menambahkan
bobot, volume dan aktivitas sekresi kelenjar tiroid dpengaruhi oleh TSH. “Thyroid-
Stimulating Hormone” (TSH) menggertak kelenjar tiroid untuk meningkatkan
penyerapan iodium (1) dan oksidasi | menjadi iodida (1), penyerapan asam a.mino,
sintesis tiroglobulin dan sintesis hormon tiroid (Maithew es al., 1977).  Sekresi TSH
dipengaruhi oleh “Thyrotropic Releasing FHormone” (TRH) (Eckert et al., 1987).
“Fhyrotropic Releasing Hormone™ (TRH) diproduksi pada kelenjar hipotalamus

berupa tripeptida (Lustrasi 6)

'E“NH_CH..A..
L)

N CH

I . ¢ c=0

" B n
N \/N ‘H 2

Hustrasi 6, Struktur Molekuler Thyrotropic Releasing Hormone”
(TRH) (Harper ¢/ /., 1979)




2.6. Peranan Hormon Tiroid

Hormon tiroid mempengaruhi metabolisme zat pakan yang masuk ke dalam

tubuh (Scott e /., 1982).  Pengaruh hormon tiroid oleh Djojosubagio (1990)

dibedakan menjadi 7 efek, yaitu:

1.

_l...)

Efek kalorigenesis. Efek kalorigenesis disebabkan peningkatan sintesis protein
(Na "K* ATPase) yang memerlukan ATP ‘untuk mempertahankan konsenirasi
natrium yang terdapat dalam sel. Hormon tiroid mengontrol metabolisme energi
dari semua sel (Scanes er al., 1984). Akib;tt tak langsung dari rﬁeningkatnya
metabolisme energi dalam sel tubuh akan menyebabkan mobilisasi lemak lebih
cepat (Guyton, 1991). Pengaruh utama hormon tiroid adalah meningkatkan
aktivitas metabolisme jaringan tubuh, kecuali otak, retina, dan testis (Guyton,
1987).

Efek pada pertumbuhan. Hormon tiroiid meningkatkan aktivitas enzim polimerase
sehingga meningkatkan sintesis mRNA. Peningkatan sintesis mRNA akan
meningkatkan sintesis protein, selanjutnya meningkatkan pertumbuhan ternak.
Kelebihan hormon tiroid dalam tubuh dapat mengakibatkan katabolisme protein
dan lemak, bahkan rlnenghambat pertulmbuhan (Ganong, 1980).

Efek pada otot. Kelebihan hormon iiroid mengakibatkan otot lemah dan cepat
lelah, karena terjadi gangguan pembel;tukan fosfokreatin yang merupakan sumber

energi otot,
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Efek pada susunan syaraf. Kekurangan hormon tiroid saat pertumbuhan dan
perkembangan otak pada fase fetus mengakibatkan kerusakan pembentukan

myelin syaraf dan susunan syaraf secara permanen,

. Efek pada sistem hematopoiesis. Kekurangan hormon tiroid dalam jangka waktu

lama menurunkan konsumsi oksigen, sehingga terjadi penurunan hemoglobin

dalam darah. Penurunan hemoglobin darah tampak sebagai gejala anemia.

. Efek pada sistem kardiovaskuler. Peningkatan konsumsi oksigen dengan

perberian hormon tiroid akan meningkatkan denyut dan intensitas kontraksi otot
Jantung.

Efek pada metabolisme air dan mineral. Pemberian hormon tiroid yang
berlebihan meningkatkan katabolisme proteiﬁ dalam sel yang diikuti peningkatan

pengeluaran cairan dan kalsium dalam bentuk urine.

. Efek pada saluran pencernaan. Hormon tiroid dapat mengakibatkan penurunan

gerak peristaltik pada usus, sehingga meningkatkan penyerapan zat nutrisi.
Pemberian hormon tiroid secara berlebihan akan meningkatkan gerak peristaltik,
sehingga tampak gejala diare pada‘ ternak. Pemberian hormon tiroid. seéara
berlebihan dapat meningkatkan beban kerj; hati dan mengakibatkan gangguan
fungsi hati. -

Efek pada kulit. Pemberian honnén tiroid secara berlebihan mengakibatkan
depolimerisasi mukoprotein yang :terdapat pada kulit,r sehingga ekskresi

heksosamin meningkat dalam urine.
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10. Efek pada kelenjar reproduksi. Kekurangan hormon tiroid mengakibatkan
penurunan konsumsi oksigen dan sintesis protein, sehingga mengganggu

pertumbuhan dan perkembangan kelenjar reproduksi ternak.

2.7. Hubungan Hormon Tiroid dengan Energi dan Penggunaan Protein

Istilah energi menurut Scott ef of. (1982), berasal dari kata en berarti “di
dalam” dan ergon berarti “keluar”. Satuan pengukuran energi dinyatakan dalam
kalori. Definisi kalori adalah banyaknya panas yang dibutuhkan untuk menaikkan
suhu satu gram air dari 16,5°C sampai 17,5°C. Satu kalori setara dengan 4,184 Joule
(NRC, 1994).

‘ EnergiA yang terdapat dalam ‘bahan ransum tidak seluruhnya dapat
dipergunakan oleh tubuh. Energi dalarln ransum dapat dibedakan menjadi energi
bruto, energi dapat dicerna, energi metabolis, dan energi netto. Energi bruto
merupakan jumlah panas yang dilepaskan suatu bahan yang mengalami oksidasi
sempurna dengan menggunakan “bomb éalorimeter” dengan tekanan 25-30 atmosfir
oksigen dan diukur dalam kalori (NRC,. 1994). Penggunaan dan distribusi energi
yang dikonsumsi ayam terlihat pada lustiasi 7.

Tillman ef al. (1989) menjelaskan bahwa protein adalah polimer asam-asam

amino dengan ikatan peptida mempunyai berat molekul yang tinggi. Kira-kira 90%
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dari protein sel adalah enzim. Protein dan asam amino digunakan ayam untuk:
pembentukan jaringan tubuh, sistem enzim, energi, hemoglobin (transpor oksigen),
dan mempertahankan tekanan osmotik (Patrick dan Schaible, 1980).

Kecernaan pakan atau nilai cerna pakan merupakan proses hidrolisis zat pakan
sehingga siap diserap usus (Anggorodi, 1990). Kecernaan adalah jumlah zat yang
terkandung dalam ransum yang terkonsumsi dikurangi dengan jumlah zat yang
terkandung dalam faeses. Kecernaan dinyatakan dalam persen disebut koefisien
cerna (Ranjhan, 1981).

Penggunaan (utilitas) protein ransum ditentukan oleh: kecemaﬁn protein,
penggunaan protein netto (PPN), dan rasio efisiensi protein (REP) (Anggorodi, 1990;
Tillman ef al., 1989). Kecernaan semu protein kasar pada ayam tidak perlu dikoreksi
N metabolik (Tillman e/ «f., 1989). Bahan pakan mempunyai kecernaan tinggi
apabila mengandung zat-zat pakan mudah tercerna dan kecepatan metabolisme tinggi
(Wahju, 1992). Energi yang dihasilkan dari proses metabolisme digunakan untuk
produksi (Guyton, 1991). Penggunaan protein netto (PPN) merupakan perbandingan
antara retensi dan konsumsi nitrogen (Sorensen ef al., 1983).  Rasio efisiensi protein
(REP) adalah pertambahan bobot badan per satuan konsumsi protein kasar
(Anggorodi, 1990).  Penelitian Rahayu {1994) menunjukkan bahwa penambahan
0,05 ppm tiroksin dalam ransum basal broiler periode starter memberikan kecernaan
protein dan pertambahan bobot badan lebih tinggi yaitu sebesar 82,44% dan 41,67
glekor/hari, dibandingkan tanpa pemberian tiroksin sebesar 81,84% dan 39,17

g/ekor/hari.
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2.8. Hubungan Hormon Tiroid dan Lemak Tubuh

Pertumbuhan yang cepat pada broiler akan diikuti olch penimbunan lemak
yang ccpat  pula. Penimbunan  lemak cenderung  meningkat  scjalan  dengan
pertambahan bobot badan dan secara proporsional menurunkan kadar abu dan protein
tubuh (Wilson ef /., 1983). Penimbunan lemak dalam tubuh ternak melalui urutan
sebagai berikut: asam lemak dalam plasma darah dengan bentuk lipoprotein, jaringan
otot dan lemak abdominal (Leclerq dan Whitehead, 1988; Soeparno, 1998),

Status hormon tiroid merupakan faktor penting dari proses lipolisis sel
adiposa broiler. Potensi lipolisis dengan T; ditemukan maksimal antara 15-150 nM
dengan pengamatan 4 dan 24 jam, namun bukan pada jangka waktu pendek 0,5 jam
(Suniga dan Oscar, 1994). :

Harden dan Oscar (1993) menjelaskan bahwa pemberian hormon tiroid akan
menurunkan deposisi lemak pada ayam akibat mobilisasi lemak. Sel adiposa broiler
hipertiroid memiliki lemak lebih rendat; dibandingkan dengan sel adiposa broiler
eutiroid secara in vitro. Pemberian T pada kultur sel adiposa meningkatkan lipolisis
melalul suatu mekanisme tertentu. Eengamatan terhadap sel adiposa dengan
pemberian T3 menunjukkan peningkatan iipolisis dan regulasi dari reseptor glukagon.
Suniga dan Oscar (1994) menambahkan pemberian Ts akan meningkatkan penurunan
regulasi Gt atau reseptor somatostatin. %Somatoslalin merupakan inhibitor potensial
bagi glukagon yang menstimulir cAMP (ian lipolisis dari sel lemak (Oscar, 1991 dan

1992).
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Leclercq (1984) dan Oscar (1993) menjelaskan bahwa sel lemak dari hewan
hipotiroid menunjukkan sensitivitas terhadap' agen antilipolitik dan meningkatkan
“guanine nucleotide-binding” protein (Gi) yang merupakan kopel reseptor hormon
antilipolitik untuk menghambat adenilil siklase dan lipolisis. Siklik adenosin
monofosfat (cCAMP) dan lipolisis dari sel adiposa distimulir oleh glukagon serta
dihambat oleh polipeptida pankreas dan somatostatin, Reseptor somatostatin pada
sel-sel selain sel adiposa merupakan kopel untuk menghambat adenilil siklase melalui

Gi.
2.9. Kelenjar Tiroid Sapi dan Kelenjar Tiroid Broiler

Kelenjar tiroid sapi terdiri dari 2 buah lobi yang masing-masing lobus
berukuran panjang * 8§ cm, lebar + 2 cm dan berat 14-15 gram. Bentuk kelenjar tiroid
sapl segitiga pipih saling berhubungan, berwama merah gelap, terletak pada
permukaan depan kerongkongan, menempel pada bagian luar lingkaran pertama atau
kedua dari kerongkongan. Sekresi hormon tiroid pada sapi sebanyak 2-2.35 ug/100 g
bobot badan (Sisson dan Grosman, 1961). Komponen pembentuk hormon tiroid
adalah asam amino dan iodium (Ganongj, 1980).

Penelitian Atmomarsono (1989)5 menyunjukkan bahwa bobot kelenjar tiroid
broiler pada umur 56 hari akan menurul‘il dengan pemberian 0,025-0,075% KTK sapi

dalam ‘ransum saat broiler umur 7-56 hari. Bobot kelenjar tiroid broiler dalam
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Hlustrasi 8. Gambar Posisi Kelenjar Endokrin Broiler Betina (Austic dan
Neshetm, [990) ‘
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penelitian tersebut berkisar antara 4,13 sampai 8,36 mg/100 g BB. Kelenjar tiroid

broiler terletak pada pangkal kerongkongan (Tlustrasi 8).

2.10. Pemberian Hormon Tiroid pada Broiler

Newcomer (1976) menjelaskan pada broiler berumur 24, 30 dan 51 hari yang
mendapatkan pakan dengan tambahan protamon 0,02% dan 0,04% ternyata
menurunkan bobot kelenjar tiroid. Protamon mengandung 6,78% iodium dan hormon
aktif L-Tirosin 1,03%. May (1980) menambahkan pemberian T4 dalam pakan broiler
akan meningkatkan kadar T4 plasma, sedangkan T3 plasma meningkat satu hari
setelah pemberian T4.

Kadar T3 dan T4 tidak dipengaruhi oleh kandungan energi metabolis ransum.
Sintesis hormon tiroid tergantung kecukupan asam amino tirosin dan iodium, namun
demikian untuk mencapai bobot badan optimum diperlukan keseimbangan antara
protein dan energi metabolis pakan (Ganong, 1980).

Penurunan pemasokan kalori dalam keadaan puasa akan menyebabkan
penurunan T3 dalam serum. Penurunan kadar T3 dalam serum disebabkan oleh
penurunan konversi T4 menjadi T3 di pembuluh darah perifer. Penurunan T3 akan
menurunkan metabolisme. Ekskresi ureum dan 3-metilhistidin melalui urine
meningkat saat puasa pada kondisi sehat yang merunjukkan bahwa meabolisme pada

otot meningkat (Djojosubagio, 1990).
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Menurut Ganong (1980), penambahan substansi yang berhubungan dengan
kelenjar tiroid pada konsentrasi optimum memberikan pengaruh anabolik dan
mengakibatkan perlambahan bobot badan menjadi lebih tinggi. Atmomarsono (1989)
menjelaskan bahwa penambahan kelenjar tiroid kering (KTK) sapi pada ransum
broiler dapat meningkatkan pertambahan bobot badan (PBB), rasio efisiensi protein
(REP), penggunaan protein netto (PPN), dan kadar T3 dan T4 serum, serla

menurunkan konversi ransum dan bobot lemak abdominal broiler.




BAB I
METODOLOGI
J.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 20 Juli sampai 8 September
2000 di Laboratorium Ilmu Ternak Unggas Fakultas Peternakan UNDIP Tembalang

Semarang,

3.2. Bahan dan Alat

Penelitian ini menggunakan “Day Old Chick” (DOC) broiler betina strain
Logmann sebanyak 189 ekor. Ransum yang digunakan pada umur 1-28 hari adalah
ransum starter (protein kasar 23% dan e.nergi metabolis 3000 kkal/kg) dan umur 29 —
49 hari dengan ransum finisher (protein kasar 20% dan energi metabolis 3000
kkal/kg). Bahan pakan sebagai penyusun ransum brqiler adalah dedak halus, jagung,
tepung ikan, bungkil kedele, “meat bone meal” (MBM) dan premix. Hasil analisis
proksimat bahan pakan tercantum pada Lampiran 1, sedangkan komposisi asam
amino ransum sesuai dengan tabel NRC: (1994) tercantum pada Tabel 3. Komposisi
bahan pakan dari ransum starter dan finisher dapat diamati pada Tabel 1, 2 dan 3.
Hormon tiroid eksogen yang digunakan adalah kelenjar tiroid kering sapi.
Pembuatan tepung kelenjar tiroid (KTK) sapi dilakukan dengan mengiris tipis-tipis

kelenjar tiroid yang diambil dari RPH Semarang. Irisan KTK sapi - tersebut
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diangin-anginkan hingga kering, digiling halus dan diayak. Kandang penelitian

menggunakan alas litier. Kandang individual digunakan untuk pengukuran retenst N

Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan dari Ransum Starter

Keterangan Bahan Protein Energi Ca P
Pakan Kasar  Metabolis (%) " (%)"
(%) (%"  (kkalkg)?

Dedak Halus 0,5 13,3 3356,51 54 0,6
Jagung 65,1 9,6 3346,62 0,1 0,4
Tp. Tkan 4,7 47.5 262822 7.2 35
Bk. Kedele 245 50,1 3009,91 5,6 0,3
Meal Bone Meal (MBM) 5,1 423 2733,54 7,3 3,9
PREMIX 0,1 20,9 221725 14.6 3,5
Ransum 100,0 23,0 3098,01 1,8 0,7

YBerdasarkan kering udara dari hasil analisis bahan pakan laboratorium Kimia
Organik Jurusan Kimia Fakultas MIPA UNDIP tahun 2000

YBerdasarkan perhitungan persamaan Carpenter dan Clegg (1956) dalam
Wahju (1992) , '

Tabel 2. Komposisi Bahan Pakan dari Ransum Finisher

Bahan Protein  Energi Ca P

Keterangan Pakan Kasar Metabolis (%) " (%) ?
(%) (%) " (kkal/kg)?

Dedak 9 13,3 3356,51 54 0,6
Jagung 65,1 9.6 3346,62 0,1 0.4
Tp. ikan 1,2 47,5 262822 72 35
Bk. Kedele . 20 50,1 3009,91 56 03
Meat Bone Meal (MBM) 4.6 423 2733,54 7.3 39
PREMIX 0il 20,9 221725 146 35
Ransum 100.0 20,0 314221 2,1 0,6

YBerdasarkan kering udara dari hasil analisis bahan pakan laboratorium Kimia
Organik Jurusan Kimia Fakultas MIPA UNDIP tahun 2000

»Berdasarkan perhitungan persamaan Carpenter dan Clegg (1956) dalam
Wahju (1992) '




Tabel 3. Komposisi Asam Amino Ransum Broiler

Asam Amino Starter Finisher
Ransum Kebutuhan ” Ransum Kebutuhan
Arginin 1,24 1,25 1,16 1,10
Glisin+Serin 1,64 1,25 1,39 1,14
Histidin 0,47 0,35 0,49 0,32
Isoleusin 0,79 0,80 0,74 0,73
Leusin 1,32 1,20 1,28 1,09
Lisin 1,15 1,10 1,11 1,00
Metionin+Sistin 0,88 0,90 0,83 0,72
Fenilalanin+Tirosin 1,50 1,34 1,47 1,22
Treonin 0,66 0,60 0,69 0,74
Triptofan 0,22 0,20 0,23 0,18
Valin 0,89 0,90 0,94 0,82

“Berdasarkan kering udara dari tabel NRC (1994)

dengan indikator Cr,0);. Ralta-rata suhu dan kclembaban relatif kandang penclitian

yang diukur pagi, siang dan sore sebesar 30,46°C dan 84,71% (Lampiran 2).

3.3. Prosedur Penelitian dan Péngumpulan Data

Pemeliharaan DOC broiler sebanyak 189 ekor dilakukan secara bersama-sama
dengan menggunakan indukan diberi pakan ransum starter ad libitum selama 7 hari.
Air minum diberi vitamin untuk menanggulangi stress saat DOC tiba. Broiler umur 7
hari ditimbang untuk mengetahui bobot awal broiler. Bobot awal broiler digunakan

sebagai dasar penentuan kelompok ringan (83,86 + 4,53 g), sedang (94,39 £ 2,33 g),

| UPT-PUSTAL- UNDIP;

T




dan berat (102,66 + 306 g) sesuai rancangan percobaan. Setelah dilakukan
pengacakan broiler dipindahkan ke kandang sesuai dengan perlakuan masing-masing.

Perlakuan pembatasan pakan yaitu: ad libitum, 85%, dan 70% ransum
dilakukan pada umur 8-14 hari. Penentuan jumlah konsumsi pakan untuk perlakuan
pembatasan pakan berdasarkan standart konsumsi pakan pada brosur broiler
Logmann. Standart konsumsi pakan pada brosur broiler Logmann umur 8-14 hari
sebesar 258,00 g/minggu. Perlakuan pembatasan pa_kan dihentikan pada umur 15 hari
dan diberikan pakan ad libitum. Penambahan KTK sebesar 0%; 0,075% dan 0,150%
dicampurkan secara merata dalam ransum diberikan pada umur 15-28 hari.

Upaya pencegahan penyakit dilakukan dengan vaksinasi ND umur 4 hari dan
4 minggu melalui teles mata, serta vaksinasi gumboro pada umur 6 hari, Pergantian
ransum starter menjadi finisher dilakukan pada umur 4 minggn dengan masa
peralihan 4 hari sebesar 25, 50, 75 dan 100% ransum finisher. Selama 4 hari
pergantian ransum diberikan vitamin dalam air minum untuk mengurangi stress.

Perhitungan bobot badan, pertambahan bobot badan (PBB), efisiensi pakan,
konsumsi protein, rasio efisiensi protgin (REP) dilakukan setiap minggu selama
penelitian.  Pengamatan terhadap pefnggunaan protein netto (PPN) dan energi
metabolis dilakukan pada hari ke-21. Pengamatan terhadap persentase karkas, bobot
hati, bobot lemak abdominal, bobot jkelenjar tiroid dan kadar T4 serum darah
dilakukan pada hari ke-28, Hari ke—4!9 diamati persentase karkas, bobot hati, dan

bobot lemak abdominal.
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Pertambahan bobot badan (g/ckor/minggu) diperoleh dari selisih bobot badan
akhir dan bobot badan awal pada tiap minggu selama periode penelitian. Efisiensi
pakan adalah perbandingan pertambahan bobot badan dengan konsumsi ransum tiap
minggu dikalikan 100%. |

Konsumsi protein (g/ekor/minggu) dihitung dari konsumsi ransum dikalikan
dengan kadar protein ransum. Konsumsi ransum merupakan selisih antara jumlah
ransum yang diberikan dengan jumlah ransum sisa setiap minggu. Rasio efisiensi
protein (REP) adalah efisiensi protein yang diubah menjadi daging dihitung
berdasarkan perbandingan antara pertambahan bobot badan dengan konsumsi protein.

Pengukuran penggunaan protein nettol(PPN) dan energi metabolis dengan
mengambil contoh broiler sctiap pérlakuan  dalam kandang litter, kemudian
diletakkan pada kandang individual untuic dianalisis dengan menggunakan Cr,Os,

Penggunaan protein netto (PPN) dihitung dari perbandingan antara retensi
dengan konsumsi nitrogen, sesuai dengan metode yang dilakukan Sorensen ef «l.
(1983). Retensi N merupakan selisih dari jumlah nitrogen yang dikonsumsi dengan
nitrogen yang terdapat dalam ekskreta. IData retensi N diperoleh dengan

menggunakan Cro0; yang dibitung pada ransum dan ekskreta.

Menurut Wahju (1992) retensi N diperoleh dengan rumus

% Cr;03 ransum

N/g ransum — N/g ekskreta x ‘
% Cry0; ekskreta

e e e e e
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Perhitungan energi metabolis (E.M) sesuai dengan Wahju  (1992)

menggunakan rumus:

E.M. per gram ransum = Energi bruto per gram ransum — (Energi ekskreta per
gram ransum + 8,22 x gram N yang diretensi per

gram ransum)

% Cry03 ransum
Energi ekskreta per gram ransum = Energi bruto per gram akskreta X —-—-msc-emmm—r-
% Cr205 ekskreta

Persentase karkas adalah perbandingan bobot karkas dengan bobot hidup
(BH) dikaitkan 100%. Bobot karkas merupakan hasil penimbangan karkas broiler
dengan triple beam kepekaan 0.1 g, !

Bobot hati (g/100g BH) dihitung berdasarkan perbandingan bobot hati dengan
bobot hdup (BH). Bobot lemak abdorjninal (g/100g BH) diukur bedasarkan bobot
lemak abdominal tanpa lemak yang ada di sekitar usus dibandingkan dengan bobot
hidup (BH). Penimbaﬁgan hati dan lemak abdomminal dengan timbangan O’House
dengan kepekaan 0,01 g. ‘

Bobot kelenjar tiroid (mg/lOOg BH) dihitung dari perbandingan bobot
kelenjar tiroid dengan bobot hidup (BH). Kelenjar tiroid dibersihkan dari jaringan
lain yang menempel, kemudian ditimi)ang dengan timbangan elektronik dengan
kepekaan 0,001 mg.

Pengukuran kadar T4 serum darah dengan menggunakan metode

Radiormmunoassay (RIA). Pengukurén ini diawali dengan pengambilan darah
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melalui vera jugularis sebanyak 2 ml setiap ekor dengan alat penyuntik dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang ditutup rapat. Tabung reaksi diletakkan
dalam termos dan dikirim ke laboratorium untuk dipisahkan plasmanya dengan alat
pemusing (sentrifus) dengan kecepatan 2000 rpm pada suhu 4°C selama 30 menit.
Plasma darah dipisahkan dan disimpan dalam refrigerator dengan suhu 20°C siap
untuk analisis T4. Analisis T4 serum darah dengan metode RIA berdasarkan prinsip
kompetitif antara T4 dalam plasma dengan (') T4 terhadap spesifik antibodi yang
dilapiskan pada tabung polietilen. Tabung poliétilen dengan lapisan spesifik antibodi
untuk T4 berwarna biru, sedangkan untuk T3 berwarna merah. Prosedur penentuan
T4 darah diawali dengan penyediaan tabung tanpa lapisan spesifik antibodi untuk A
dan NSB sebagai blangko, serta tabung kalibrator B sampat F dengan tabung
polietilen yang telah dilapisi spesiﬁki antibodi.  Kalibrator A sampai F untuk

pengukuran T4 plasma sebagai berikut: |

Kalibrator uT4/dl
A 0
B 1
C 4
D 10
E 16

F 24
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Selanjutnya plasma kontrol dan contoh dipipet sebanyak 25 pl kemudian
dimasukkan pada masing-masing tabung NSB, A dan tabung polietilen berlapis
antibodi spesifik B sampai F, Tiap-tiap tabung ditambah 1.0 m] (1) T4 dan dikocok
dengan vortex dan diinkubasi selama 120 menit dalam penangkas air dengan suhu
37°C. Setelah inkubasi, tabung dipusingkan dengan kecepatan 2000 rpm selama 30
menit dan dibuang supernatannya. Presipitas dicacah d;angan pencacah gamma satu
per satu. Kadar T4 dapat dihitung dengan mengeplot pada grafik standart untuk

membandingkan hasil cacahan tabung plasma contoh dan kontrol.

3.4. Analisis Data

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan dasar rancangan acak
kelompok (RAK) dengan pola petak terbagi (split plot). Kelompok dibagi menjadi

tiga berdasarkan bobot badannya yaitu: kelompok ringan (83,86 + 4.53 g), sedang

(94,39 & 2,33 g), dan berat (102,66 £ 3,06 g). Petak utama (main plot) pada
rancangan ini adalah pembatasan pakan yaitu: RO, R1, R2 masing-rhasing ad libitum,
85% dan 70% ransum. Anak petak (sub plot) pada rancangan ini adalah pemberian

KTK sapi yaitu: TO, T1, dan T2 masing-masing 0%; 0,075% dan 0,150% ransum.
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Model linear :

Yiik =t o+ Ki FA+ B 1By + (ABY; + €43

Yy Nilai pengamatan pada kelompok ke-k yang memperoleh perlakuan
pembatasan pakan ke-i dan level KTK ke-j
$ : Nialai rata-rata sesungguhnya

Ky :Pengaruh kelompok ke-k

A; . Pengaruh level pembatasan pakan ke- i

Ok : Pengaruh galat dari pembatasan pakan ke-i dalam kelompok ke-k (galat petak
utama)

B;j  :Pengaruh pemberian level KTK ke-j

(AB); : Pengaruh interaksi level pembatasan pakan ke- i dan pemberian level KTK
ke-j

€ij : Pengaruh galat dari level pembatasan pakan ke- i, pemberian level KTK ke-,
dan kelompok ke-k

Variabel yang diamati adalah bobot badan (g), pertambahan bobot badan
(PBB) (g/minggu), persentase karkas (%), kadar T4 serum {rg/dl), bobot kelenjar
tiroid (g/100 g BH), efisiensi pakan (%), konsumsi protein kasar (g/minggu), rasio
efisiensi protein (REP), penggunaan protein netto (PPN), energi metabolis (kkal/kg),
bobot hati (g/100 g BH), dan bobot lemak‘ abdominal (g/100g BH).

Analisis data penampilan broiler pada umur 8-14 hari (Tabel 4) menggunakan
RAK dengan perlakuan pembatasan pakan (ad libitum, 85% dan 70% pakan) dan
KTK sebagai anak contohnya. Hal ini disebabkan anak petak (KTK) belum diberikan
perlakuan K'TK sapi dalam ransum.

Analisis data yang dilakukan adalah analisis varians dan uji beda nilai tengah
Duncan dengan raenggunakan program komputer costat dengan-tingkat signifikansi

0,05.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, Penampilan Broiler Saat Pembatasan Pakan Umur 8-14 Hari

Rata-rata konsumsi pakan broiler percobaan dengan pakan ad libitum pada
umur 7-14 hari ternyata lebih besar dibandingkan dengan standart jumlah pakan dari
brosur broiler strain Logmann, yaitu masing-masing sebesar 304,30 g/ekor/minggu
dan 258,00 g/ekor/minggu. Hasil perhitungan analisis ragam (Lampiran 3) yang
dilanjutkan dengan uji beda nilai tengah Duncan (Lampiran 4) disajikan pada Tabe! 4.
Hasil pengamatan terhadap penampilan broiler dengan menunjukkan bobot badan,
pertambahan bobot badan (PBB), konsumsi pakan dan konsumsi protein signifikan

(P<0,05) menurun akibat pembatasan pakan 85% dan 70% selama seminggu dari

umur 8-14 hari (Tabel 4).

Tabel 4. Penampilan Broiler pada -Um@{ari dengan Pakan Ad

libitim dan Pembatasan Pakan Umur 8-14 Hari

n
Keterangan i Pakan
Ad libitum 85 % 70%
Bobot Badan (g) - 272,19° 236,46 ° 215,43 °
Pertambahan Bobot Badan (g) (178,813 143,50 ° 120,82 °
Konsumsi Pakan{g/ekor/minggu) - 304,30° - 219,30° 180,60°
Konsumsi Protein (g/ekor/minggu) 69,80° 50,33 " 41,39°
Efisiensi Pakan (%)  5890° 65,40 ° 66,97 °
Rasio Efisiensi Protein ' 2,562° 2,851° 2,920°
Konsumsi Air Minum 503,14 ° 511,90° 504,95 °

Superskrip berbeda pada baris yang sama menunj ukkan berbeda nyata

(P<0,05)




Lo
L)

Efisiensi pakan broiler dengan pembatasan pakan 85% dan 70% signifikan
(P<0,05) lebih tingpi dibandingkan dengan pakan ad libitum.  Efisicnsi pakan
merupakan perbandingan antara pertambahan bobot badan dengan konsumsi pakan.
Penurunan  konsumsi pakan 27,93% dan 38,55% mengakibatkan penurunan
pertambahan bobot badan masing-masing 19,75% dan 32,43%.

Rasio efisiensi protein (REP) broiler dengan pembatasan pakan 85% dan 70%
sebesar 2,851 dan 2,920 signifikan (P<0l,05) lebih tinggi dibandingkan dengan REP
pakan ad libitum sebesar 2,562, Efisiensi pakan dan rasio efisiensi pakan (REP)
broiler dengan pembatasan pakan 85% tidak berbeda nyata (P>0,05) dibandingkan
dengan 70% pembatasan pakan. Konsumsi air minum tidak dipengaruhi (P>0,05)
oleh pembatasan palkan.

Peningkatan efisiensi pakan dan REP dijelaskan dengan penelitian Pato et .
(1995b) bahwa pembatasan pakan dini mengakibatkan penurunan densitas jejenum
atau penipisan secara relatif dinding usus, sehingga dapat lebih efisien dalam
penyerapan zat-zat nutrisi. Aktivitas relatif enzim maitase dan sukrase pada jejenum
tidak dipengaruhi oleh pembatasan pakan. Aktivitas enzim tripsin dan lipase
menurun saat pembatasan pakan. Pen‘jurunan aktivitas enzim tripsin dan lipase
mengakibatkan penyerapan lemak paka;l menurun, sehingga sintesis lemak tubuh

Juga akan menurun saat pembatasan paka;n.
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4.2. Bobot Badan, Pertambahan Bobot Badan dan Persentase Karkas
Pasca Pembatasan Pakan Umur 15-28 Hari

Hasil perhitungan analisis varians dan uji beda nilai tengah Duncan dari bobot
badan, pertambahan bobot badan dan persentase karkas pasca pembataséﬁ pakan
(Lampiran 5, 6, 7, 8, 9, dan 10) disajikan pada Tabel 5, 6, dan 7. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 14 hari pasca pembatasan pakan 85% dan 70%, bobot badan
broiler lebih rendah (P<0,05) dibandingkan dengan bobot badan broiler dengan pakan
ad libitum (Tabel 5). Bobot badan broiler yang rendah akibat pembatasan pakan
mampu menyamai bobot badan broiler dengan pakan ad /ibitum setelah 21 hari
(umur 35 hari). Pcnambahan kelenjar tiroid kering (KTK) sapi dalam ransum broiler
pasca pcmbatasan pakan ternyata mampu mempercepat pertumbuhan kompensasi
pasca pembatasan pakan. Bobot badan broiler setelah 7 hari pémberian 0,075% KTK
sapi dalam ransum pasca pembatasan pakan 85% (umur 21 hari) tidak berbeda nyata
(P>0,05) dengan bobot badan broiler: dengan pakan ad  libitum, sedangkan
peningkatan level KTK menjadi 0,150% membutubkan waktu 14 hari untuk
pemulihan bobot badan (umur 28 hari).  Bobot badan broiler setelah 7 hari
pemberian 0,075% KTK sapi dalam ransﬁm pasca pembatasan pakan 70% (umur 21
hari) tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan bobot badan broiler dengan pakan ad
libitim, namun peningkatan level KTK sabi menjadi 0,150% membutuhkan waktu 21
hari (umur 35 hari) untuk mencapai bobotj badan broiler tidak berbeda nyata (P>0,05)

dengan pakan ud [ibitum.
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Penurunan energi pakan akibat pembatasan pakan akan menekan aktivitas
sistem syaraf sympahietic dan konsentrasi T3 serum dérah, sehingga laju
metabolisme akan menurun (Zubair dan Leeson, 1994). Rendahnya konsentrasi
hormon T3 serum darah pasca pembatasan pakan ditanggulangi dengan pemberian
hormon T4 berupa KTK sapi dalam ransum. Hormon T4 tersebut akan diiodinasi
menjadi T3 di perifer (Ganong, 1980). Peningkatan hormon tiroid tersebut yang
mengakibatkan pertumbuhan kompensasi menjadi lebih tinggi dengan pemberian

KTK sapi dalam ransum broiler pasca pembatasan pakan. Pemberian KTK sapi

Tabel 5. Bobot Badan Broiler dengan Pemberian KTK Sapi dalam
Ransum Pasca Pembatasan Pakan dan Pakan Ad [ibitum

Perlakuan  Bobot Badan (g) Bobot Badan (g) Bobot Badan (g)

21 Hari ! 28 Hari 35 Hari
ROTO 538,48 ° 799,40 ° 1108,00 °
RI1TO 492 65° 735,56 ° 1118,67*
R2TO 457,73 ® 708,89 ° 1044,67
Rerata 496,29 747,95 1090,45
ROTI 542,62 P 800,11 ° 1112,33°
RITI 526,68 P 791,67 1132,00°
R2T1 500,03 9 - 765,557 1116,00 "
Rerata 523,11 ? 785,78 1120,11
ROT2 541.24% . 801,67F 1124,00 ¥
RIT2 523,89 % 791,11°% 1112,00%
R2T2 482925 L7277 1074.33 %
Rerata 515,78 771,85 1103,44

Superskrip berbeda pada kolom dan anak petak yang sama a menunj jukkan
berbeda nyata (P<0,05)




Tabel 6. Pertambahan Bobot Badan (PBB) Broiler dengan Pemberian
KTK Sapi dalam Ransum Pasca Pembatasan Pakan dan Pakan ;
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Ad libitum

Perlakuan PBEB PBB PBB PBB

(g/minggu) (g/minggu) (g/minggu) (g/minggu)

15-21 Hari 22-28 Hari 15-28 Hari 29-49 Hari
ROTO 255,69 252,72° 508.41° 1010,0* :
ROT1 269,34 " 256,93 " 522,27° 1007,7* C
ROT2 271,76 ° 258,95 530,71° 1007,7* :
Rerata 264,26 256,20 520,46 1008,4
RI1TO 260,247 24291°P 503,14° 10533°
RIT1 290,29 4 264,997 555,28 ¢ 1029,3°
RI1T2 282,111 26722°F 549,33 1 1030,77
Rerata 277,55 258,37 535,95 1037,8
R2TO 244 72% 251,16 495,88 * 1072.0°
R2T1 280,797 265,52 * 546,317 1029,3 "
R2T2 265,897 240,56 * 506,44 1035,0°° {
Rerata 263,80 252,41 516,21 10454 :

Superski’ip berbeda pada kolom dan petak utama yang sama menunjukkan

berbeda nyata (P<(,05)
dalam ransum broiler yang tinggi (0,150%) pasca pembatasan pakan 70%
mengakibatkan proses katabolisme. Proses katabolisme terjadi karena metabolisme
tubuh yang sangat tinggi, sedangkan broilér belum pulih dari cekaman

Pertambaban bobot badan signifikan (P<0,05) meningkat saat seminggu
pertama (umur 15-21 hari) pemberian 0,075% dan 0,150% KTK sapi dalam ransum
(Tabel 6). Pengaruh pemberian KTK sapi dalam ransum ternyata signifikan (P<0,05)
pada seminggu pertama saja (umur 15-21 hari) terhadap pertumbuhan broiler,

sedangkan pemberiari KTK sapi pada minggu kedua (umur 22-28 hari) tidak efektif
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lagi (Tabel 6). Pemberian KTK sapi 0,075% dan 0,150% pada umur 15-28 hari
hanya pasca pembatasan pakan 85% saja yang siginifikan (P<0,05) meningkatkan
pertumbuhan broiler.  Pertambahan bobot‘badan broiler dengan pembatasan pakan
70% dapat ditingkatkan dengan pemberian KTK sapi dalam ransum sebanyak
0,075%. Pertambahan bobot badan broiler pada umur 29-49 hari tidak dipengaruhi
oleh pemberian KTK sapi dalam ransum pada perlakuan pakan ad libitum maupun
pakan terbatas (Tabel 6).

Salah satu pengaruh hormon tiroid ‘adallah meningkatkan pertumbuhan ternak
(Djojosubagio, 1990).  Ganong (1980) menambahkan bahwa hormon tiroid
meningkatkan aktivitas enzim polimerase sehingga meningkatkan sintesis mRNA.
Peningkatan sintesis mRNA akan meningkatkan sintesis protein, selanjutnya
meningkatkan pertumbuhan ternak. Pemberian KTK sapi dalam ransum pada
perlakuan pakan ad /ibitum maupun pakan terbatas tidak meningkatkan PBB sesuai
dengan pendapat Leclercq dan Whitehead (1988) bahwa pemberian 1 mg hormon
T4/kg ransum akan meningkatkan PBB broiler, namun pada minggu ke-4 terjadi
penurunan PBB.

Pemberian 0,075-0,150% KTK sapi dalam ransum broiler dengan pakan ad
libitum dan pembatasan pakan 85% tidak mempengaruhi (P>0,05) rata-rata
persentase karkas broiler umur 28 dan 49 hari pada pakan ad libitum dan pembatasan
pakan 85%, namun persentase karkas broiler umur 28 hari signifikan (P€0,05)
menurun dengan pemberian 0,075% at%lu 0,150% KTK sapi dalam ransum setelah

pembatasan pakan 70% (Tabel 7). Persentase karkas broiler umur 49 hari tidak




dipengaruhi (P>0,05) oleh pemberian 0,075% atau 0,150% KTK sapi dalam ransum

pasca pembatasan pakan 70%.

Tabel 7. Persentase Karkas Broiler dengan Pemberian KTK Sapi dalam
Ransum Pasca Pembatasan Pakan dan Pakan Ad libitum

Perlakuan Karkas (%) 28 Hari Karkas (%) 49 Hari
ROTG 61,27° 64,54 °
ROT1 61,53° 66,23 "
ROT2 59,89° 66,79 ¢ ,
Rerata 60,90 65,85 k
R1TO 61,517 66,71 °
RITI1 61,87° 66,79 P
RIT2 60,14 ° . 65,68 °
Rerata 61,17 66,39
R27T0 63,39 * 65,47 %
R2TI 59,287 6522%
R212 54,34 % 64,86
Rerata 59,00 65,18
Superskrip berbeda pada kolom dan petak utama yang sama menunjukkan
berbeda nyata (P<0,05)
Penurunan persentase karkas mencerminkan penurunan relatif bobot karkas ‘

dibandingkan organ lainnya seperti otak; usus, jantung, hati, ginjal dan lain-lain.
Penurunan persentase karkas menunjukka? bahwa pemberian KTK sapi saat kondisi
broiler yang baru mengalami cekaman pakan akan melakukan katabolisme lemak dan
protein jaringan lemak dan otot untuk dijﬁdikan energt dibandingkan organ lainnya
seperti otak, usus, jantung, hati, ginjal daq lain-lain. Pengaruh hormon tiroid adélah

meningkatkan aktivitas metabolisme jaringan lemak dan otot (Guyton, 1987).
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4.3. Bobot Kelenjar Tiroid dan Kadar Tiroksin (T4) Serum Darah

Hasil perhitungan analisis varians dan uji beda nilai tengah Duncan dari bobot
kelenjar tiroid dan kadar tiroksin (T4) serum darah broiler (Lampiran 11 dan 12)
disajikan pada Tabel 8. Bobot kelenjar tiroid broiler umur 28 hari dengan pemberian
0,075-0,150% KTK sapi dalam. ransum dengan pakan ad libitum maupun pasca
pembatasan pakan 85-70% signifikan (P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan
bobot kelenjar tiroid broiler dengan ransum tanpa KTK sapi (Tabel 8). Peningkatan
kadar tiroksin serum darah broiler akibat pemberian 0,075-0,150% KTK sapi dalam

Tabel 8. Bobot Tiroid dan Hormon Tiroksin (T4) Serum Darah dengan
Pemberian KTK Sapi dalam Ransum Pasca Pembatasan Pakan dan

Pakan Ad libitum
Bobot Tiroid Tiroksin (ug/dl)
Perlakuan (mg/100g BH) 28 Hari
28 Hari

ROTO 5,02° 1,010°
ROTI 4,06° 1,049°
ROT2 3,52° 1,357°
Rerata 4,20 ' 1,139
RITO 5,01° 1,036
RITI 4,051 1,230 °
RI1T2 3,951 1,192°7
Rerata 4?34 1,153
R2TO 522% 0,803 *
R2T0 4,327 1,893 *
R2TO 3,967 1,023 *
Rerata 4,50 ‘ 0,907

Superskrip berbeda pada kolom dan petak utama yang sama menunjukkan
berbeda nyata (P<0,05)
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ransum selama 2 minggu pasca pembatasan pakan maupun pakan ad libitum (umur
15-28 hari) ternyata tidak signifikan (P>0,05) (Tabel 8).

Leclercq dan Whitehead (1988) menjelaskan bahwa peningkatan aktivitas dan
fungsi kelenjar tiroid pada broiler terjadi mulai umur 21 hari, sehingga pemberian
hormon eksogen (KTK sapi dalam ransum) akan menghambat perkembangan
kelenjar dan hormon tiroid endogen. Pemberian KTK sapi dalam ransum saat
perkembangan kelenjar tiroid dan hormon tiroid endogen mengakibatkan: i)foses
umpan balik dengan mekanisme penghambata;n “Thyroid-Stimulating Hormone”
(TSH).

- Peningkatan PBB, efisiensi pakan, rasio efisiensi protein (REP) hanya
seminggu setelah pemberian KTK sapi dalam ransum (umur 15-21 hari)
mengindikasikan bahwa peningkatan ka@ar dan aktivitas hormon T4 broiler akibat
pengaruh pemberian KTK sapi dalam raimsum) terjadi seminggu pertama (umur 21
hari).  Pemberian KTK sapi dalam ransum pada minggu kedua terjadi penurunan
kadar dan aktivitas hormon T4 serum darah. Penurunan kadar hormon T4 disebabkan
mekanisme umpan balik. |

Hormon tirotrofin (TSH) merupékan faktor utama yang mengontrol fungsi
tiroid di bawah kondisi normal. Sintesis dan pengeluaran hormon tiroid secara
otomatis diatur untuk memenuhi kebufﬂﬁan sesuai dengan kadar hormon yang
terdapat dalam darah. Kadar hormon tiroksin (Ts) serum darah yang tinggi pada

kelinci akibat pemberian hormon tiroksin (T,) eksogen akan menekan sekeresi TSH,
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sehingga kelenjar tiroid kurang aktif mengakibatkan atropi sel-sel folikel kelenjar
tiroid (Djojosubagio, 1990). Pengaruh kadar hormon tiroid terhadap sekresi TSH
melalui mekanisme hipotalamik (umpan balik simpai panjang) dan aksi langsung
dengan kelenjar hipofisa. Mekanisme hipotalamik melalui sistem portal hipofisis.
Mekanisme syaraf yang mempengaruhi sekresi TSH pada kelenjar hipofisa. Pada
kondisi normal peningkatan kadar tiroid plasma darah akibat _hormon tiroid eksogen
akan meningkatkan katabolisme hormon tiroid (Turner dan Bagnara, 1976).

Hati dan ginjal merupakan organ utama yang berkaitan dengan katabolisme.
Hormon T; dan T, dikonjugasikan sebagai glukuronid dalam hati, kemudian
melintasi melewati empedu ke dalam usus. Jalur alternatif di dalam hati adalah
deaminasi oksidatif untuk membentuk derivat as;;lm piruvat. Metabolit tertentu dapat
diserap kembali dalam usus. Sebagian besar iodium dari degradasi hormon
digunakan kembali oleh kelenjar tiroid, sisanya terikat secara organik dan keluar

lewat ginjal (Turner dan Bagnara, 1976).

4.4. Efisiensi Pakan dan Konsumsi Minum

Hasil perhitungan analisis varians dan uji beda nilai tengah Duncan dari
efisiensi pakan dan konsumsi minum (Lampiran 13, 14, 15, dan 16) disajikan pada
Tabel 9 dan 10. Efisiensi pakan broiler meningkpt secara signifikan (P<0.05) "’éicngan
pemberian 0,075% dan 0,150% KTK sapi dalam ransum selama seminggu setelah

pembatasan pakan 70, 85% dan pakan ad libitum. Pemberian KTK sapi 0,075% dan -
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0,150% tidak mempengaruhi (P>0,05) terhadap efisiensi pakan (Tabel 9). Palo e/ al.

(1995b) menjelaskan bahwa pertumbuhan jejenum serta aktivitas relatif enzim

maltase dan sukrase pada jejenum lebih tinggi saat 7 hari pasca pembatasan pakan

(umur 21 han) dibandingkan dengan dengan pakan ad libitum, sehingga efisiensi

penyerapan nutrisi tinggi. Djojosubagio (1990) menambahkan bahwa hormon tiroid

mengakibatkan penurunan peristaltik pada usus, sehingga meningkatkan penyerapan

zat nutrisi. Peningkatan penyerapan zat nutrisi pada usus mengakibatkan peningkatan

efisiensi pakan,

Tabel 9. Efisiensi Pakan Broiler dengan Pemberian KTK Sapi dalam
Ransum Pasca Pembatasan Pakan dan Pakan Ad libitum

Perlakuan Efisiensi Efisiensi Efisiensi Efisiensi
Pakan (%) Pakan (%) Pakan (%) Pakan (%)
15-21 Hari 22-28 Hari 15-28 Hari 29-49 Hari
ROTO 60,96 ° 5529¢ 57,99° 4541°
ROT1 65,06 56,06 ° 60,30 * 50,40 °
ROT2 64,29 " 5742° 60,67 ° 47,99 ¢
Rerata 63,58 56,23 59,65 47,93
RITO 61,987 52.62° 57,07°F 52,66°
RITI 66,24 1 57,53 P 61,76 4 4748°
RIT2 64,81 1 57,58° 59,76 ™4 46,01°
Rerata 64,34 55,15 59,53 48,72
R2T0O 63,17* 56,53 % 59,60 * 4959 °
R2T1 67,467 55,32°* 60,95 % 45,70 *
R2T2 67,627 5543 *% 61,25 * 4831°F
Rerata 66,08 35,76 60,60 47,87

Superskrip berbeda pada kolom dan petak utama yang sama menu
berbeda nyata (P<0,05)

njukkan
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Pada minggu kedua pemberian KTK sapi dalam ransum setelah pembatasan
pakan maupun pakan ad libitum tidak lagi meningkatkan (P>0,05) elisicnsi pf.;iﬂilll.
Peningkatan efisiensi pakan pada seminggu pertama pemberian hormon eksogen,
karena hormon tersebut dimanfaatkan broiler sebelum terjadi proses umpan balik dari
hormon tiroid endogen.

Seminggu pemberian 0,075-0,150% KTK sapi dalam ransum broiler dengan
pakan ad libitum akan meningkatkan efisiensi pakan, namun pada minggu kedua akan
turun tajam (Ilustrasi 9a). Penurunan efisiensi péikan yang tajam pada minggu kedua
(umur 3-4 minggu) disebabkan perkembangan hormon tiroid endogen broiler
mengakibatkan terjadinya mekanisme umpan balik dengan penurunan sekresi TSH.
Peningkatan aktivitas dan fungsi kelenjar tiroid pada broiler terjadi mulai umur 3
minggu, sehingga pcmberian‘ hormon éksogen akan menghambat perkembangan
hormon tiroid endogen (Leclercq dan thtehead, 1988).

Pemberian KTK sapi 0,075% dalam ran;um dengan pakan ad libitum akan
mempertahankan efisiensi pakan umur 4-7 minggu, sedangkan pemberian KTK sapi
0.150% terjadi penurunan efisiensi pakaﬁ umur 4-6 minggu dan meningkat kembali
umur 6-7 minggu (llustrasi 9a). Pemberian hormon tiroid eksogen yang cukup tinggi
(0.150% KTK sapi) masih mengganggu algtivitas kelenjar dan hormon tiroid endﬁgen
selama 2 minggu dari umur 4-6 minggu (Ifustrasi Oa).

Efisiensi pakan pada umur 2-4 minggu pemberian KTK sapi 0,075% dalam
ransum (umur 2-4 minggu) pasca perrllbatasan pakan 85% relatif lebih tinggi

dibandingkan dengan kontrol sampai umur 5 minggu, sedangkan pemberian KTK

P R b e B

B e
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lebih tinggi hanya sampai 4 minggu (Ilustrasi 9b). Efisiensi pakan dengan pemberian
KTK sapi dalam ransum pasca pembatasan pakan 70% lebih tinggi dibandingkan
dengan kontrol hanya sampai umur 3 minggu (1lustrasi 9¢).

Tabel 10. Konsumsi Air Minum Broiler dengan Pemberian KTK Sapi
dalam Ransum Pasca Pembatasan Pakan dan Pakan Ad

libitum
Perlakuan Konsumsi Air Konsumsi Air Konsumsi Air
Minum (ml/minggu) Minum (ml/minggu) Minum (ml/minggu)
15-21 Hari 22-28 Hari 15-28 Hari
ROTO 799,1° 1212,2° 10056 °
ROT1 908,1¢ 1306,7° 1107,4°
ROT2 882,9° 1337,8¢ 1110,3°
Rerata 863,3 1285,6 10744
RITO 872,47 1266,1° 1069,3 7
RITI 793,87 - 1318,4° 1056,1 7
RIT2 896,77 1340,6 F 1118,7°
Rerata 854,3 1308,3 1081,3
R2TO 8024~ ‘ 1238,3 " 1020,4 ™
R2TO 7862 % 1346,1 ° 1066,2 ™
R2TO 9343 " 1510,0 1207,17
Rerata 840,9 ' 13548 1097,9
Superskrip berbeda pada kolom dan petak utama yang sama menunjukkan
berbeda nyata (P<0,05)

Konsumsi air minum tidak dipengaruhi (P>0,05) dengan pemberian KTK sapi
dalam ransum broiler pada umur 15-21, 22-28 dan 15-28 hari (Tabel ] 0).
Peningkatan aktivitas metabolisme tubuh dengan pemberian KTK. sapi dalam ransum

broiler fernyata tidak meningkatkan konsumsi air minum.




46

4.5. Konsumsi Protein Kasar, Penggunaan Protein Netto (PPN) dan
Rasio Efisiensi Protein (REP)

Hasil perhitungan analisis varians dan uji beda nilai tengah Duncan dari
konsumsi protein kasar, penggunaan protein netto (PPN) dan rasio efisiensi protein
(REP) (Lampiran 17, 18, 19, 20, 21, dan 22) disajikan pada Tabel 11 dan 12.
Konsumsi protein kasar broiler umur 15-49 hari tidak dipengaruhi (P>0,05) oleh
peningkatan pemberian XTK sapi dalam ransum pasca pembatasan pakan 83%
maupun pakan ad libitum (Tabel 11). Pembenan 0,075% KTK sapi dalam ransum
selama seminggu maupun 2 minggu pasca pembatasan pakan 70% meningk‘éjltkan

Tabel 11. Konsumsi Protein Kasar dengan Pemberian KTK Sapi dalam
Ransum Pasca Pembatasan Pakan dan Pakan Ad libitum

Konsumsi Konsumsi Konsumsi Konsumsti
Perlakuan Protein Kasar (g) Protein Kasar (g) Protein Kasar (g) Protein Kasar (g)

15-21 Hari 22-28 Hari [5-28 Hari 29-49 Hari
ROTO 96,25 ¢ 105,08% . 201,33° 461,35°
ROT1 96,58 ° 105,22 ° 198,80 * 417,53°
ROT2 97.04* 104,35 ° 201,39° 437,07
Rerata 95,63 104,88 200,51 441,98
RITO 96,40 P 105,89 P 202,30 P 427,007
RIT1 100,48 105,84 ° 206,327 451,29°
RI1T2 99,88° 111,15° 211,04 ° 466,68
Rerata 98,92 107,63 206,55 448,32
R2TO 88,78 * 102,02 ¥ 190,81 456,77 "
R2T1 95,487 110,227 205,697 467,89 *
R2T2 90,17 % 69,29 189,46 * 446,02
Rerata 91,48 103,84 195,32 . 454,89

Superskrip berbeda pada kolom dan petak utama yang sama menunjukkan
berbeda nyata (P’<0,05)
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Tabel 12. Penggunaan Protein Netto (PPN) dan Rasio Efisiensi Protein

(REP) dengan Pemberian KTK Sapi dalam Ransum Pasca
Pembatasan Pakan dan Pakan Ad /ibitum

Perlakuan PPN REP REP REP REP
21 Hari 15-21 Hari  22-28 Hari 1528 Hari  29-49 Hari
ROTO 0,74158 * 2,658° 2411° 2,528* 2,184%
ROTI 0,83609 ° 2,936° 2,444 ° 2,629° 2,424°
ROT2 0,82475° 2,803 ° 2,503 ° 2,645° 2,308°
Rerata 0,30081 2,765 2,453 2,601 2,305
RITO 0,75295° 2,702° 2,296 ° 2,488° 2,469 P
RIT1 0,83385¢ 2,888 1 2,508° 2,6924 2,284°
RIT2 0,82989 4 2,8251 2,408° 2,605 P4 2,213°
Rerata 0,80556 2,805 2,404 2,565 2,322
R2TO 0,75029 * 2,754 " 2,464 2,599 2,385"
R2T1 0,83655" 2,9417 2,412°* 2,657% 2,199
R2T2 0,821937 2,9487 2417% 2,670°% 2,323"%
Rerata 0,80292 2,881 2,431 2,642 2,302
Superskrip berbeda pada kolom dan petak utama yang sama menunjukkan
berbeda nyata (P<0,05)

konsumsi protein secara signifikan (P<0,:OS). Peningkatan konsumsi tersebut untuk
pemulihan tubuh setelah cekaman pakan. |

Peningkatan secara signifikan (P<0,05) penggunaan protein netto (PPN) yang
diamati pada umur 21 hari dengan pt;mberian KTK sapi dalam ransum pasca
pembatasan pakan maupun pakan ad lib%tum (Tabel 12). Peningkatan penggunaan
protein netto (PPN) tersebut menunjuklfan bahwa penambahan KTK sapi dalam

ransum masih mampu meningkatkan kecepatan dan efisiensi penyerapan protein
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dalam ransum, sehingga perbandingan N retensi dan N konsumsi meningkat.
Hormon tiroid mampu meningkatkan penyerapaﬁ zat pakan.

Seminggu pemberian 0,075-0,150% KTK sapi dalam ransum pasca
pembatasan pakan 85 dan 70% maupun pakan ad /ibitum (umur 15-21 hari) mampu
meningkatkan (P<0,05) rasto efisiensi protein (REP). Pengaruh pemberian KTK sapi
dalam ransum broiler saat umur 22-28 hari terhadap REP tidak signifikan (P>0,05)
pada pakan ad /ibitum dan pasca pembatasan pakan.

Pemberian 0,075% KTK sap1 dalam rar;sum selama 2 minggu (umur 15-28
hari) akan meningkatkan REP pasca pembatasan pakan 85%, namun dengan 0,150%
KTK tidak signifikan (P>0,05) meningkatkan REP. Peningkatan REP pada perlakuan
pakan ad libitum dan pembatasan bakan 70% tidak signifikan (P>0,05) dengan
pemberian KTK sapi dalam ransum. Pemberian hormon tiroid eksogen seminggu
pertama mampu akan meningkatkan REP, namun mekanisme umpan ‘palik dari
hormon tiroid endogen pada minggu kedua mengakibatkan tidak térjadinya
peningkatan REP. Rasio efisiensi protein umur 29-49 hari juga tidak dipengaruhi
oleh pemberian K'TK sapi dalam ransum.

Pembernian 0,075% KTK sapi d?llam ransum pada pakan ad libitum akan
meningkatkan REP pada umur 3 minggu, selanjutnya pada umur 4-7 minggu masih
lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian 0,150% KTK sapi atau tanpa KTK sapi

(Tlustrasi 10a). Pemberian 0,075% dan 0,150% KTK sapi dalam ransum pasca
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pembatasan pakan 85% akan mampu mempertahankan REP lebih tinggi saml;ai umur
4 minggu (Ilustrasi 10b), scdangkan pada pembatasan pakan 70% hanya sampai umur
3 minggu (ilustrasi 10c).

Peningkatan penggunaan protein (PPN dan REP) tanpa disertai peningkatan
konsumsi protein pada broiler dengan penambahan KTK sapi dalam ransum karena
peningkatan sintesis protein dan efisien penggunaan energi. Hormon tiroid
meningkatkan sintesis protein, konsumsi oksigen, penyerapan zat nutrisi, deferensiasi
dan pendewasaan jaringan (Djojosubagio, 1990). Efek hormon tiroksin pada proses
metabolisme adalah interaksi antara hormon dan reseptor (H.R) pada inti sel yang
memacu aktivitas enzim polimerase dan meningkatkan pembentukan m-RNA.
Peningkatan sintesis m-RNA yang spesi'ﬁl; akan meningkatkan sintesis protein seperti
enzim a-gliserofosfat dehidrogenase (a—(?}DP) yang terdapat dalam mitokondria dan
enzim-enzim lain dalam sitoplasma (Djojosubagio, 1990). Peningkatan aktivitas o
GDP menunjukkan efesiensi penggunaan energi untuk sintesis protein daging

(Suthama, 1990),

4.6. Energi Metabolis dan Bobot Hati

Hasil perhitungan analisis Variafls dan uji beda nilai tengah Duncan dari
energl metabolis dan bobot hati (Lampiran 23, 24, 25, dan 26) disajikan pada Tabel
13, Energi metabolis ransum signifikan (P<0,05) meningkat setelah seminggu

pemberian 0,075-0,150% KTK sapi dalam ransum {umur 21 hari) pasca pembatasan

| UPT-PUSTAR-TRDT
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pakan maupun pakan ad libitum (Tabel 13). Peningkatan tersebut menunjukkan g
bahwa cfisiensi penyerapan nutrisi dan penggunaan energi untuk sintesis protein
tubuh meningkat (P<0,05) akibat pemberian 0,075% KTK sapi dalam ransum.

Tabel 13. Energi Metabolis dan Bobot Hati Broiler dengan Pemberian

KTK Sapi dalam Ransum Pasca Pembatasan Pakan dan
Pakan Ad {ibitum

Perlakuan  Energi Metabolis Bobot Hati Bobot Hati

(kkal/kg) (g/100 gBH)  (g/100g BH)
21 Hari 28 Hari 49 Hari
ROTO 25334¢ 2,853° 2,083 °
ROT1 2801,9° 2,885 " 1,744
ROT2 2659,1° 2,874 1,744 *
Rerata 26649 2,871 1,852 |
RITO 243677 2,648 " 1,922°7 .
RITI 2623,9 9 12,8159 1,802°
RI1T2 2573,01 - 3,081° 1,953° !
Rerata 2544,1 2,848 1,893 3
R2TO 2446,4* 2,895 % 1,996 * i
R2TI1 2650,7 % 3,0727 2,321°%
R2T2 2523,5" 12,9259 2,116 %
Rerata 2540,2 2,968 2,144
Superskrip berbeda pada kolom dan petak utama yang sama menunjukkan
berbeda nyata (P<0,05)

Zubair dan Leeson (1994) menjelaskan bahwa efisiensi penggunaan energi
akan meningkat selama pembatasan pakan karena penyerapan nutrisi yang lebih baik,
produksi panas (heat production) dan penggunaan energi untuk sintesis lemak yang
rendah.  Penggunaan energi untuk pemulihe;n tubuh pasca pembatasan pakan

mengakibatkan penurunan efisiensi penggunaan energi selama 3 hari.,
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Pemberian KTK sapi dalam ransum broiler ternyata mampu meningkatkan
efisiensi penggunaan energi pasca pembatasan pakan. Sesuai pendapat Scanesl‘et al.,
(1984) bahwa pemberian hormon tiroid akan meningkatkan sintesis protein dan
cfisiensi penggunaan energi dalam sintesis protein. Hormon tiroid mengontrol
metabolisme energi dari semua sel. Suthama (1990) menjelaskan lebih lanjut bahwa
efek hormon tiroksin meningkatkan sintesis protein dan koordinasi pengaturan
metabolisme yang melibatkan sistem penyediaan energi dalam otot. Peningkatan
aktivitas a-GDP menunjukkan efesiensi penggunaan energi untuk sintesis protein
daging.

Peningkatan bobot hati broiler pada umur 28 hari tidak signifikan (P>0,05)
dipengaruhi oleh pemberian KTK sapi dalam ransum dengan pakan ad /ibitum (Tabel
13). Bobot hati signifikan (P<0,05) meningkat dengan pemberian 0,075% dan
0,150% KTK sapi dalam ransum pasca pembatasan pakan 85%, namun peningkatan
bobot hati hanya pada pemberian 0,075% KTX pada pembatasan pakan 70%.

Peningkatan bobot hati tersebut disebabkan peningkatan aktivitas kerja hati
dalam peranannya dalam liposilis dan sebagai sarana untuk sintesis protein tubuh
yang sangat meningkat akibat pemberian KTK pada pertumbuhan kompensasi., Hati
merupakan organ utama bagi metabolisme lemak pada ayam (Lecler;q dan
Whitehead, 1988). |

Palo e/ al. (1995a) menjelaskan bahwa bobot relatif, _total protein, RNA,

DNA, rasio RNA:DNA, RNA:protein dan protein:DNA hati broiler jantan tertekan
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dengan pembatasan pakan, selanjutnya pulih seminggu pasca pembatasan pakan.

Rasio protein:DNA dapat digunakan untuk estimasi ukuran sel.

4.7. Bobot Lemak Abdominal

Hasil perhitungan analisis dan uji beda nilai tengah Duncan dari bobot lemak
abdominal (Lampiran 27 dan 28) disajikan pada Tabel 14. Bobot lemak abdominal
akan menurun (P<0,05) dengan pemberian 0,075-0,150% KTK sapi dalam ransum
pasca pembatasan pakan 85% maupun pakén ad libitum pada umur 28 hari (Tabel
14).  Penurunan bobot lemak abdominal broiler umur 28 hari tidak signifikan
(P>0,05) dengan pemberian 0,075% KTK pasca pembatasan pakan 70%. Bobot
lemak abdominal ‘broiler pada umur 49 hari akan menurun (P<0,05) dengan
pemberian KTK sapi dalam ransum pasca pembatasan pakan 70% dan pakan «d
libitum, namun tidak signifikan (I;>0,05) pasca pembatasan pakan 85%.
Pembentukan lemak (umur 49 haﬁ) pasca pembatasan pakan 85% lebih rendah
dibandingkan dengan pakan ud /ibitum d:;m pasca pembatasan pakan 70%.

Perlemakan yang tinggi meruquan masalah pada broiler yang memiliki
pertumbuhan cepat. Hiperplasia dan hipertrofi sel pada jaringan lem.ak broiler masih
terjadi pada umur 28-42 hari (Zhong et al., 1995). Hiperplasia jaringan adiposa
merupakan fenomena sangat penting umur 1-2 minggu, namun dapat diamati sampai
umur 15 minggu (Hood, 1982 dan 1984; March e al, 1984). Bobot lemak abdominal

dapat mewakili kondisi lemak tubuh (Plavnik et al., 1985), trigliserida dan
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VLDL+LDL plasma darah broiler (Fontana ef al., 1993). Makin tinggi bobot lemak
abdominal broiler makin tinggi lemak tubuh, trigliserida, dan VLDL+LDL plasma
darah broiler tersebut. Penurunan lemak karkas pada broiler dipengaruhi oleh seleksi
genetis (Leenstra, 1986), manipulasi ransum (March e af., 1984), dan pembatasan
pakan (Arafa e/ af., 1983).

Tabel 14. Bobot Lemnak Abdominal (BLA) dengan Pemberian KTK Sapi
dalam Ransum Pasca Pembatasan Pakan dan Pakan Ad libitum

Perlakuan BLA (g/100g BH) BLA (g/100g BH)

28 Hari 49 Hari
ROTO 2.072° 2,703 °
ROTI 1,514° 2,273°
ROT2 1,298 ° 2,145°
Rerata 1,628 2,374
RITO 19237 2,345 P
RITI1 1,293 4 2,111°P
RIT2 1,357 1 2,048°
Rerata 1,524 2,168
R2TO 2,105~ 2,553 %
R2T1 1,850 S 2,0627
R2T2 1,5537 2,1247
Rerata 1,836 2,246
Superskrip berbeda pada kolom dan petak utama yang sama menunjukkan
berbeda nyata (P<0,05)

Zhong et al. (1995) menyatakan bahwa lipolisis jaringan lemak abdominal
meningkat saat pembatasan pakan, dan pasca pembatasan menurunkan lipogenesis
pada hati broiler secara in vitro. Penurunan lipogenesis disebabkan oleh kebutuhan

ekstra energi untuk memacu pertumbuhan pasca pembatasan pakan. Rosenbourgh
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el al. (1985) menambahkan pembatasan pakan akan menurunkan (P<0,05) “Malic
Enzime” (ME) dan “Fatty Acid Synthetase” (FAS) yang berperanan dalam
lipogenesis.

Level hormon insulin oroiler jantan dan betina akan tertekan (P<0,05) dan
hormon glukagon meningkat selama perlakuan pembatasan pakan maupun pasca
pembatasan pakan (McMurtry ef «f., 1985). Penurunan rasio insulin dengan
glukagon (1/G) menunjukkan bahwa hormon tersebut berperanan terhadap penurunan
kecepatan deposisi lemak (lipogenesis) dan peningkatan mobilisasi lemak (lipolisis).

Lipolisis jaringan adiposa dipengaruhi oleh hormon terutama glukagon.
Mobilisasi simpanan triasilgliserol pada sel lemak dikatalisis oleh “Hormone-
Sensitive Lipase” (HSL.) pada proses hidrblisis triasilgliserol menjadi asam iemak dan
gliserol. Laju lipolisis tergantung padag laju metabolik yang merupakan hasil dari
fosforilasi dan aktivasi HSL (Leclercq dan Whitehead, 1988).

Penekanan terhadap awal pertumbuhan lemak dengan pembatasan pakan 85%
pada umur 7-14 han dan pemberian KTK sapi dalam ransum pada umur 15-28 hari
ternyata mampu menekan perlemakan hingga umur 49 hari.

Hasil penelitian im sesuai dengar{ pendapat Plavnik dan Hurwitz (1985; 1988
dan 1989) bahwa pembatasan pakan secara dini menunjukkan penurunan massa
lemak abdominal dengan tidak menurunkan bobot badan broiler umur 52 dan 56 hari
dibandingkan dengan pakan ad libitum. Cartwright et al. (1986) menambahkan
pembatasan pakan menurunkan jumlah sel adiposa jaringan lemak abdominal, namun

tidak mempengaruhi rata-rata ukuran sel adiposa atau konsentrasi sel adiposa dalam
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jaringan lemak abdominal broiler umur 49 hari. Penurunan jumlah sel suatu jaringan
pada awal periode pertumbuhan dapat mengakibatkan pertumbuhan jaringan tersebut
menjadi lambat.

Status hormon tiroid merupakan faktor penting dari proses lipolisis sel
adiposa broiler. Potensi lipolisis dengan T3 ditemukan maksimal antara 15-150 nM
dengan pengamatan 4 dan 24 jam, namun bukan pada jangka waktu pendek 0,5 jam
(Suniga dan Oscar, 1994). Harden dan Oscar (1993) menjelaskan bahwa pemberian
hormon tiroid akan menurunkan deposisi lemak pada broiler akibat mobilisasi lemak.
Pemberian T3 pada kultur sel adiposa meningkatkan lipolisis melalui suatu
mekanisme tertentu. Pengamatan terhadap sel adiposa dengan pemberian T;
menunjukkan peningkatan lipolisis dan regulasi dari reseptor glukagon. Suniga dan
Oscar (1994) ménambahkan pemberian T3 akan meningkatkan penurunan regulasi Gi
atau reseptor somatostatin  Somatostatin merupakan inhibitor potensial bagi
glukagon yang menstimulir cAMP da.nI lipolisis dari sel lemak (Oscar, 1991 dan
1992). |

Leclercq (1984) dan Oscar (199?;) menjelaskan bahwa sel lemak dari hcwanr
hipotiroid menunjukkan sensitifitas terixadap agen antilipolitik dan meningkatkan
“guanine nucleotide-binding” protein (Ciﬂ) yang merupakan kopel reseptor hormon
antilipolitik untuk menghambat adenilil siklase dan lipolisis. Siklik adenosin
monofosfat (cAMP) dan lipolisis dari sel adiposa distimulir oleh glukagon serta

dihambat oleh polipeptida pankreas dan somatostatin. Reseptor somatostatin pada
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sel-sel selain sel adiposa merupakan kopel untuk menghambat adenilil sikiase melalui

G

R ST




BAB Y
KESIMPULAN

Pembatasan pakan pada broiler umur 8-14 hari akan menurunkan
pertambahan bobot badan (PBB) dan konsuinsi protein, namun meningkatkan
efisiensi pakan dan rasio cfisiensi protein (REP).

Bobot badan broiler dengan ransum tanpa penambahan KTK sapi dalam
ransum pasca pembatasan pakan 85-70% menyamai kontrol setelah 3 minggu (umur
35 hari). Bobot badan broiler dengan penambahan 0,075% KTK sapi dalam ransum
selama seminggu pasca pembatasan pakan 85-70% (umur 21 hari} dapat menyamai
bobot badan broiler tanpa pembatasan pakan. Pemberian KTK sapi dalam ransum
broiler dengan level tinggi (0,150%) tidak tepat dilakukan pasca pembatasan pakan
70%. |

Pemberian 0,075% dan 0,150% KTK sapi seminggu pertama dengan pakan ad
{ibitum maupun pasca pembatasan pakan ‘85% dan 70% meningkatkan PBB, efisiensi
pakan, penggunaan protein netto (PPN), REP dan energi metabolis. Pemberian KTK
sapi pada minggu kedua tidak mempengéruhi penampilan broiler. Pemberian 0,075-
0,150% KTK sapi tidak mempengaruhi persentase karkas, namun menurunkan bobot

lemak abdominal broiler.
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